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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian dalam kajian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

menghasilkan data deskriptif. Menurut Dr. Maman Abdurrahman, M.Pd dan Sambas 

Ali Muhidin, S.Pd, M.Si dalam bukunya yang berjudul Panduan Praktis Memahami 

Penelitian: Bidang Sosial, Administrasi, Pendidikan, data kualitatif adalah data yang 

berbentuk kategori. Penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah satu model 

penelitian humanistik, yang menempatkan manusia sebagai subjek utama dalam 

peristiwa sosial budaya (Abdurrahman, 2011). Penelitian yang mengamati perilaku 

manusia sehingga dapat mengenali subjek. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memaparkan peristiwa, kejadian-kejadian, dan keadaan. Artinya data hasil analisis 

objek penelitian dilaporkan berupa kata-kata atau gambar-gambar, bukan dalam 

bentuk angka (Creswell, 2003). 

 Menurut KBBI, deskriptif bersifat menggambarkan apa adanya (Pusat Bahasa, 

2008). Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui gambaran suatu variabel, baik 

satu variabel atau lebih tanpa bersifat perbandingan, atau menghubungkan dengan 

variabel lain (Abdurrahman, 2011). Jadi, penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

penelitian yang memaparkan sebuah keadaan untuk mengetahui gambaran suatu 

variabel yang kemudian dilaporkan dalam bentuk kata-kata atau gambar.  

Penelitian ini menggunakan teori tokoh-tokoh terdahulu dalam menganalisis 

semiotika dalam film pendek Say Hello to Yellow. Tujuan penelitian ini memaparkan 

tanda-tanda dan makna tanda-tanda dalam properti, kostum, dan body language difilm 

pendek Say Hello to Yellow. 
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3.2 Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti tanda dan makna tanda dalam film 

pendek Say Hello to Yellow adalah metode semiotika. Semiotika sendiri tidak hanya 

terbatas pada sebuah tanda dan maknanya. Semiotika juga mengkaji relasi tanda yang 

mengandung sebuah makna yang utuh (Tinarbuko, 2011). Semiotika mengkaji relasi 

tanda yang satu dengan tanda-tanda yang lain, relasi tanda dengan makna atau objek-

objek yang dirujuknya, dan relasi tanda dengan para penggunanya (Budiman, 2011). 

  

3.3 Unit Analisis 
 

Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah properti, kostum, dan body language 

dalam film pendek Say Hello to Yellow yang dianalisis berdasarkan proses semiosis 

yang memadukan tanda, objek, dan interpretan. Dari unit analisis tersebut kemudian 

akan diketahui tanda dan makna tanda dalam film pendek tersebut. 

  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data berupa: 

3.4.1 Data primer, yaitu film pendek Say Hello to Yellow yang didapat dari 

sutradara film tersebut. 

3.4.2 Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka berupa buku-

buku, jurnal, artikel, informasi dari internet, serta informasi-informasi lain 

yang terkait. 

 
3.5 Objek Penelitian 
 

Objek dalam penelitian ini adalah film pendek Say Hello to Yellow. Film tersebut 

dirasa cukup mewakili untuk melihat semiotika dalam sebuah film pendek mengingat 
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prestasi yang telah diraih oleh film tersebut. Peneliti menganalisis dengan cara 

mengamati tanda-tanda visual yang ada dalam tampilan film tersebut. 

  

3.6 Teknik Analisis Data 
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis metode semiotika yang mengacu pada 

semiotika Charles Sander Peirce, seorang tokoh semiotika yang berasal dari Amerika 

Serikat. Sistem penandaan Charles Sander Peirce bersifat struktural yang memadukan 

tanda, objek, dan interpretan. Tanda akan selalu mewakili atau mengacu sesuatu hal 

yang lain yang disebut objek.  Karena adanya hubungan antara tanda dengan objek 

maka timbul pengertian dalam benak masing-masing orang sebagai hasil cipta tanda 

yang disebut interpretan. Tanda tertuju kepada seseorang, didalam benak orang 

tersebut tercipta tanda lain yang ekuivalen atau mungkin yang lebih terkembang 

(Budiman, 2011). Disinilah tanda benar-benar berfungsi sebagai tanda, yaitu ketika 

tanda dapat ditangkap oleh masyarakat. 

  Proses tersebut digambarkan melalui struktur triadik seperti di bawah ini: 
Interpretan 

 

 

Tanda --------------- Objek 

Gambar 3.1 Struktur Triadik Charles Sander Peirce 
(Sumber : Budiman, 2011) 

 
Dalam penelitian ini, tanda-tanda tersebut terlihat dari properti dan body 

language. Semua tanda tersebut kemudian akan dianalisis untuk mengetahui 

makna dibalik tanda-tanda yang ada. Untuk alasan praktis, penulis menjabarkan 

tanda, objek, dan interpretan dalam tabel seperti tampak pada Bab IV halaman 33 

dan seterusnya. Adapun scene yang dibahas adalah scene 1, 3, 6, 7, 8, 10, 11, 15, 

Analisis properti dan..., Maria Rosa Mystica, FSD UMN, 2012



22, 24, dan 25 karena dalam scene tersebut terdapat tanda-tanda visual pada 

properti, kostum, dan body language yang menunjang analisis dan pembahasan 

dalam skripsi ini. 

 

3.7 Langkah-Langkah Analisis 
 

3.7.1  Tahap mengumpulkan data. 

Data primer berupa film Say Hello to Yellow didapat dari sutradara film 

tersebut, sedangkan data sekunder  berupa buku, jurnal, artikel, informasi 

dari internet, serta informasi lain yang terkait didapat dari studi pustaka. 

3.7.2    Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klarifikasi data. 

Dari film yang tersedia dilihat untuk kemudian dipilih tiap scene atau 

shoot yang akan dianalisis. Didalam scene atau shoot tersebut terdapat 

salah satu atau lebih properti atau body language yang mendukung proses 

analisis. 

3.7.3 Tahap mendeskripsikan data. 

Data berupa scene atau shoot yang telah dipilih kemudian dianalisis 

menggunakan  penelitian kualitatif deskriptif dengan metode semiotika 

Charles Sander Peirce dan merepresentasikan relasi sosial yang ingin 

disampaikan dalam film ini. 
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